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MOTTO 

 

 تنَْظِيْمُ الْعَمَلِ يوَُفرُِ نصِْفَ الْوَقتِْ 

Mengatur Pekerjaan berarti menabung sebagian waktu
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 http://less-love.blogspot.co.id/2016/02/kata-mutiara-bahasa-arab-tentang.html?m=1 
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KATA PENGANTAR 

حِيْمِ  حْمٰهِ الرَّ  بسِْمِ اللهِ الرَّ

يْهِ  وْياَ وَالدِّ اشَْهدَُ انَْ لََ  الحَمْدُ لِِلِ رَبِّ العَالمَِيْهَ، وَبهِِ وسَْتعَِيْهُ عَلىَ أمُُىْرِ الدُّ

دًا عَبْدُهُ وَ رَسُىْلهُُ لََوبَيَِّ  إلِهََ إلََِّ اللهُ وَحْدَهُ لََ شَرِيْكَ لهَُ، وَاشَْهدَُ انََّ مُحَمَّ

ا بعَْدُ بعَْدَهُ، الَلَّهمَُّ صَلِّ عَلىَ  دٍ وَعَلىَ الَهِِ وَاصَْحَابِهِ اجَْمَعِيْهَ، امََّ  مُحَمَّ
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ABSTRAK 

 

Yudiawan. Konsep Manajemen Pendidikan Nasional H.A.R. Tilaar 

dan Relevansinya Terhadap Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003. Skripsi. 

Yogyakarta. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 2016. 

 

Latar belakang dari penelitian ini bermula dari ketertarikan penulis 

terhadap pemikiran dan gagasan-gasasan H.A.R.Tilaar tentang manajemen 

pendidikan. Manajemen pendidikan sangat penting didalam sistem dan proses 

pendidikan. Karena akan berdampak pada tingkat keberhasilan dan 

tercapainya sebuah cita-cita pendidikan itu sendiri. Maka sudah semestinya 

manajemen pendidikan harus dilakukan dengan baik dan benar baik oleh 

pemerintah ataupun satuan pendidikan yang memiliki wewenang didalamnya. 

Penelitian ini merupakan penelitian studi pustaka (library reseach), 

dengan menggunakan pengumpulan data diantaranya literatur dan 

dokumentasi. Kemudian dalam analisis data, penulis menggunakan deskripstik 

analitik, yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk memuat, 

menggambarkan, menganalisa secara kritis situasi-situasi atau kejadian-

kejadian terkait topik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Manajemen pendidikan 

nasional merupakan upaya untuk memantapkan tercapainya tujuan yang telah 

dirumuskan dalam kebijakan-kebijakan pendidikan nasional yang pada 

hakikatnya bertujuan melestarikan Negara Kesatuan Republik Indonesia yang 

makmur, sejahtera, dan berkeadilan. manajemen pendidikan juga merupakan 

subsistem dari manajemen pembangunan nasional. Undang-undang 

menjelaskan bahwa pengelolaan pendidikan dilakukan oleh pemerintah, 

pemerintah provinsi, pemerintah kabupaten/kota, penyelenggara pendidikan 

yang didirikan masyarakat, dan satuan atau program pendidikan. Secara umum 

konsep manajemen pendidikan nasional H.A.R. Tilaar dengan Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 relevan. Namun ada beberapa poin yang jelas 

berbeda yaitu tentang sekolah bertaraf international.  

 

Kata kunci: Manajemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003. 



1 
 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam proses pengelolaan sebuah lembaga, manajemen menjadi 

alat yang tidak bisa ditinggalkan. Pekerjaan yang dilakukan oleh manusia 

dan banyaknya program yang disusun oleh sebuah lembaga, 

mengharuskan kita mengetahui dan menerapkan bagaimana konsep dan 

fungsi manajemen itu sendiri. Banyak lembaga yang dalam proses 

pencapaian programnya terkendala karena buruknya fungsi manajemen. Di 

samping itu, ada cukup banyak lembaga yang sukses karena telah mampu 

menerapkan konsep dan fungsi manajemen dengan baik.Dalam sebuah 

lembaga pendidikan, fungsi manajemen sangat penting untuk mengatur 

dan mengelola berbagai macam program yang dilaksanakan. 

Lembaga pendidikan yang ada ditengah-tengah masyarakat  akan 

mengalami banyak permasalahan. Itu dikarenakan keadaan masyarakatnya 

yang dinamis, selalu berubah-ubah.Berbagai masalah yang ditemukan 

tidak bisa diacuhkan, karena lembaga pendidikan memiliki kewajiban 

untuk menghantarkan pada tujuan dan fungsi pendidikan itu 

sendiri.Indonesia menjadi salah satu negara dengantingkatpermasalahan 

yang kompleks karena masyarakatnya yang heterogen.Indonesia 

menerapkan sistem negara demokrasi.Yang berarti negara berkewajiban 
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mengayomi dan melindungi segenap hak masyarakatnya.Dalam hal ini 

adalah pemenuhan pendidikan. 

Sistem dan pengeloaan sebuah lembaga pendidikan disebuah 

negara sudah semestinya menyesuaikan keadaan masyaraknya. Ini 

bertujuan agar budaya dan karakter sebuah negara tetap terjaga, misalnya 

Indonesia yang memiliki beragam suku dan budaya akan tetap menjaga 

dan melestarikannya. Dalam hal ini bukan berarti harus menutup diri dari 

budaya luar.Seiring berkembang pesatnya arus globalisasi, kebudayaan 

lokal mulai terkikis dengan besarnya pengaruh budaya baru dari luar. 

Budaya baru yang diciptakan kaum mayoritas telah menarik kaum 

minoritas untuk mendambakan budaya baru tersebut sehingga identitas 

dan karakteristik dari suatu masyarakat akan hilang. Semakin gencar 

serangan dilakukan maka semakin jauh mereka yang diserang terasing dari 

jiwa kebudayaan dan dirinya sendiri, maka semakin mereka ingin menjadi 

seperti para   penyerangnya:   berjalan   seperti   mereka,   berpakaian   

seperti mereka, berbicara   seperti   mereka.1 

Keadaan yang seperti itulah yang harus diperhatikan oleh negara 

dan masyarakatnya.Dan oleh sebab itu, sebuah negara harus memiliki 

suatu sistem pendidikan yang mencakup dan melindungi seluruh 

masyarakatnya.Sudah tentu nilai-nilai luhur itu perlu ditempa, dihaluskan, 

dan diasah terus menerus sesuai dengan perubahan kehidupan.Inilah salah 

                                                             
1
Paulo Freire, Pendidikan Kaum Tertindas, (Jakarta: LP3ES, 1991), hal. 163. 
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satu tugas dari sistem pendidikan nasional, menjaga, melestarikan, dan 

mengembalikan nilai-nilai luhur bangsa.2 

Peran sistem pendidikan nasional nantinya diharapkan mampu 

menyeimbangkan antara perkembangan zaman dan keadaan masyarakat 

Indonesia itu sendiri.Indonesia adalah sebuah negara agraris, dan itu 

berdampak pada karakter masyarakatnya.Namun hari ini Indonesia 

menjadi salah satu negara industri.Hal ini dapat dilihat dari adanya 

ekonomi pasar yang semakin terbuka dan keadaan sosial yang bebas.Dan 

keadaan seperti ini mengharuskan adanya perubahan dari sistem 

pendidikan itu sendiri.Karena pendidikan menjadi salah satu alat untuk 

membantu perkembangan dan pertumbuhan masyarakat suatu negara. 

Peralihan dari masyarakat agraris ke masyarakat industri merupakan suatu 

proses multi kompleks, namun bukannya tidak dapat direkayasakan dalam 

pengertian dapat diidentifikasi masalah secara tepat dan cepat sehingga 

dapat disusun rencana kerja yang dapat mengarahkan perkembangan 

masyarakat ke arah yang lebih tepat untuk mencapai cita-cita nasional. 

Salah satu program yang dapat menyiapkan dan merekayasa arah 

perkembangan masyarakat Indonesia masa depan adalah pendidikan.3 

Seiring berkembangnya era global, Indonesia membutuhkan 

sebuah sistem pendidikan yang mampu menyeimbangkan antara keadaan 

masyarakatnya dan kebutuhan global itu sendiri. Maksudnya adalah 

                                                             
2
 H.A.R. Tilaar, Manajemen Pendidikan Nasional, (Bandung :PT.Remaja Muda Rosdakarya, 

1992), hal. 80 
3
Ibid., hal.77. 
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keadaan Indonesia yang memiliki jiwa nasionalisme  dan ragam budaya 

tidak boleh tergerus dengan adanya pengaruh global yang datang dengan 

berbagai bentuk ancamannya. Seperti adanya budaya asing yang masuk 

dan kebutuhan akan pasar bebas yang itu semua lebih bersifat terbuka dan 

mengesampingkan peran budaya lokal yang ada. Manajemen pendidikan 

nasional Indonesia merupakan berbagai upaya untuk memantapkan 

tercapainya tujuan yang telah dirumuskan dalam kebijakan-kebijakan 

pendidikan nasional yang pada hakikatnya bertujuan melestarikan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia yang makmur, sejahtera, dan berkeadilan.4 

Pendidikan memiliki peranan besar dalam membangun dan 

membantu tercapainya tujuan negara.Oleh karena itu sebuah sistem 

pendidikan nasional harus dirancang dan disesuaikan dengan tujuan negara 

itu sendiri.Sesungguhnya pendidikan itu mempunyai dua tujuan 

sekaligus.Sebagai suatu kegiatan sosial, pendidikan itu ditujukan pada 

perwujudan nilai-nilai sosial atau cita-cita sosial, dan sekaligus realisasi 

diri (self-realization) yaitu keinginan individu untuk mengembangkan 

potensinya dalam rangka hidup yang lebih baik bagi dirinya dan bagi 

sesamanya dalam masyarakat.5Namun, dengan pembangunan yang 

dilakukan oleh negara yang serba cepat, terjadi polemik tentang fungsi 

pendidikan yang hanya menciptakan tenaga-tenaga yang terampil dalam 

pemenuhan kebutuhan pembangunan negara.Seperti halnya manusia hanya 

                                                             
4
 H.A.R. Tilaar, Kaleidoskop Pendidikan Nasional, (Jakarta : PT. Kompas Media Nusantara, 

2012), hal. 225. 
5
H.A.R. Tilaar, Manajemen Pendidikan…. hal. 148. 
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disiapkan menjadi pekerja dari sebuah perusahaan tertentu.Sehingga nilai 

sosial dan pengembangan dirinya kurang teraktualisasi secara maksimal. 

Sebuah negara berhak menentukan arah dan tujuan pendidikan 

sesuai dengan kebutuhan negara itu sendiri.Namun kebijakan yang 

dilakukan harus seimbang dengan kebutuhan masyaraknya.Indonesia 

adalah negara yang memiliki beragam suku budaya, dan keadaan 

masyarakat yang berbeda-berbeda.Ini menjadi pertimbangan bagaiman 

negara membuat dan mengelola sistem pendidikan nasional dengan baik, 

sehingga pendidikan mampu terserap oleh seluruh bagian penjuru dan 

lapisan masyarakat yang ada di Indonesia.Dan tidak bisa dipungkiri bahwa 

sistem pendidikan nasional adalah subsistem dari pembangunan 

nasional.Karenanya, pendidikan nasional haruslah dikelola dengan tepat 

agar tujuan dari SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional) dapat tercapai 

secara efisien dan efektif.6 

Berkaitan dengan problematika diatas, Prof. Dr. H.A.R Tilaar, 

M.Sc.Ed yang merupakan seorang pemikir, pengamat dan praktisi 

pendidikan telah menulis banyak buku dan artikel tentang 

pendidikan.Pemikiran dan pandangannya tentang pendidikan banyak 

digunakan oleh para akademisi atau praktisi pendidikan Indonesia saat 

ini.kemampuannya didunia pendidikan sudah tidak diragukan lagi berkat 

pengalaman yang sudah beliau dapatkan dari berbagai macam jenjang dan 

jenis pendidikan.Pemikirannya tentang manajemen pendidikan nasional 

                                                             
6
Ibid,.hal, 12. 
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menjadi salah satu reverensi dan solusi didalam praktik pengelolaan 

pendidikan Indonesia saat ini.Beliau menganggap bahwa pengelolaan 

pendidikan nasioanal harus seimbang antara kebutuhan negara yang 

tercantum didalam sistem pendidikan nasional dengan keadaan masyarakat 

yang sesungguhnya. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis tertarik untuk 

mengkaji lebih dalam konsep manajemen pendidikan nasional H.A,R. 

Tilaar dan bagaimana relevansinya terhadap undang-undang nomor 20 

tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional. Beberapa alasanya yaitu: 

pertama, beliau adalah seorang pemikir, pengamat, dan praktisi dunia 

pendidikan Indonesia saat ini. Kedua,beliau sudah banyak menulis 

berbagai macam buku dan artikel tentang pendidikan di Indonesia. 

Ketiga,pemikiran dan konsep beliau tentang manajemen pendidikan 

nasional menurut penulis masih perlu dikaji relevansinya terhadap undang-

undang sistem pendidikan nasioanal saat ini.Karena perubahan yang 

terjadi didalam undang-undang itu sendiri dan masih kurangnya referensi 

terkait kajian yang menghubungkan pemikiran beliau tentang konsep 

manajemen pendidikan nasioanal dengan sistem pendidikan nasional. 

Untuk itu penulis tertarik untuk menjadikannya bahan penelitian 

skripsi dengan merumuskan penelitian dalam judul “Konsep Manajemen 

Pendidikan Nasional H.A.R. Tilaar dan Relevansinya terhadap Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis bermaksud membuat 

rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana Konsep Manajemen Pendidikan Nasional H.A.R Tilaar ? 

2. Bagaimana undang-undang nomor 20 tahun 2003 mengatur tentang 

Standarisasi Pengelolaan Pendidikan Nasional?  

3. Bagaimana relevansi Konsep Manajemen Pendidikan Nasional H.A.R 

Tilaar terhadap Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini mencakup tiga hal, 

yaitu:  

a. Mendeskripsikan konsep manajemen pendidikan nasional H.A.R. 

Tilaar. 

b. Menganalisis pasal-pasal yang mengatur tentang standarisasi 

pengelolaan pendidikan yang termaktup didalam undang-undang 

nomor 20 tahun 2003. 

c. Mengetahui bagaimana relevansinya konsep manajemen 

pendidikan nasional H.A.R. Tilaar terhadap undang-undang nomor 

20 tahun 2003. 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritik 

Hasil penelitian ini nantinya dapat dijadikan kajian dan 

pengetahuantentang bagaimana konsep manajemen pendidikan nasional 

H.A.R. Tilaar dan relevansinya terhadap undang-undang sistem 

pendidikan nasional.Yang kemudian dapat dijadikan bahan referensi dan 

panduan dalam pengeloaan pendidikan baik didalam satuan pendidikan 

ataupun pemerintahan. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Mahasiswa 

Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat memperluan wacara 

keilmuan dan dijadikan referensi tugas-tugas perkuliahan ataupun 

kajian diskusi yang menyangkut manajemen pendidikan nasional. 

2) Pendidik 

Bagi pendidik, penelitian ini dapat dijadikan bahan ajar 

dikelas.Selain itu juga dapat digunakan oleh kepala sekolah agar lebih 

memahami bagaimana mengelola lembaga pendidikan yang sesuai 

dengan sistem pendidikan nasional. 

D. Kajian Penelitian Terdahulu 

Kajian tentang konsep pendidikan nasional pada dasarnya sudah 

banyak yang mengkaji dan membahasnya. Selain itu banyak juga tokoh-tokoh 

yang memiliki pemahaman tentang manajemen pendidikan. Fungsi dari telaah 

pustaka ini sendiri agar dijadikan bahan pembeda dari penelitian yang satu 
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dengan yang lainnya. Hal ini dimaksudkan agar keaslian penelitian dapat 

dipertanggung jawabkan, dan jauh dari praktek plagiasi. Sejauh pengamatan 

penulis, secara spesifik penelitian tentang (Konsep Manajemen Pendidikan 

Nasional H.A.R. Tilaar dan Relevansinya terhadap Undang-undang Nomor 20 

tahun 2003) belum ada yang menjadikannya bahan penelitian skripsi.  

Akan tetapi beberapa penelitian tentang pendidikan H.A.R Tilaan 

penulis temukan, antara lain: 

1. Skripsi oleh Muhlasin, dengan judul,”Demokrasi dalam Kerangka 

Pendidikan Nasional (Telaah Pemikiran H.A.R Tilaar).7 Dalam penelitian 

ini, demokrasi pendidikan menurut H.A.R. Tilaar menjadi fokus dari 

pembahasan penelitian yang dilakukan oleh Muhlasin. Adapun temuan 

dari pembahsannya adalah demokrasi pendidikan menuntut kesetaraan 

hak setiap warga negara untuk memperoleh pendidikan yang berkualitas, 

akan tetapi dengan mempertimbangkan potensi yang dibawa peserta didik 

sejak lahir. Selanjutnya demokrasi pendidikan harus dipahami segala 

kebijakan tentang pendidikan harus bertumpu pada kepentingan rakyat. 

Dalam demokrasi menurut H.A.R. Tilaar ada empat prinsip, yaitu  

pendidikan adalah hak setiap warga negara, pendidikan terbuka, 

pendidikan untuk seluruh rakyat, cerdas dan bermoral merupakan tujuan 

pendidikan Indonesia.  

                                                             
7
Muhlasin, Demokrasi Dalam Kerangka Pendidikan Nasional: Telaah Pemikiran H.A.R. 

Tilaar. Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 
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2. Skripsi oleh Pirmanjoyo, dengan judul “Pemikiran Kritis Prof. Dr. 

H.A.R. Tilaar, M.Sc. Ed. dan Relevansinya dalam Pendidikan Islam”.8 

Penelitian tersebut membahas pemikiran kritis H.A.R. Tilaar dan 

merelevansinya dengan pendidikan islam. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Pirmanjoyo, ditemukan bahwa kajian pendidikan kritis 

menurut H.A.R. Tilaar adalah sebagai proses pembebasan. Kebebasan 

manusia adalah kebebasan yang bertanggung jawab terhadap diri sendiri, 

namun bukan egoistik yang mementingkan kepentingan sendiri atau 

kelompoknya. Tujuan pendidikan kritis H.A.R. Tilaar adalah 

pembebaskan dari diri, masyarakat, bangsa, dari derasnya arus globalisasi 

terhadap nilai, sistem, ideologi yang tidak sesuai dengan bangsa 

Indonesia. Maka pendidikan kritis dijadikan filter agar terwujud 

kerukunan dan kesejahteraan masyrakat Indonesia.  

3. Skripsi oleh Bahrun Fawaiz, dengan judul, “Konsep Pendidikan 

Era Globalisasi Menurut H.A.RTilaar.9 Dalam penelitian tersebut 

ditemukan bahwa perencanaan pendidikan yang mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi masyarakat yang cerdas, berkualitas dan 

bertanggung jawab. Dalam konsep pendidikan era globalisasi ini H.A.R. 

Tilaar memiliki tiga perencanaan yaitu standar kutikulum, standar isi, dan 

standar belajar.  

                                                             
8
Firmanjoyo, Pemikiran Kritis Prof. Dr. H.A.R. Tilaar, M.Sc. Ed. Dan Relevansinya Dalam 

Pendidikan Islam, Skripsi, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2013.  

9
Bahrun Fawaiz, Konsep Pendidikan Era Globalisasi Menurut H.A.R. Tilaar. Skripsi, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 
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Sedangkan penulis dalam penelitian kali ini yang berjudul ”Konsep 

Manajemen Pendidikan Nasional H.A.R. Tilaar dan Relevansinya terhadap 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003” lebih memfokuskan tentang konsep 

manajemen pendidikan nasionalnya. Yaitu bagaimana penegelolaan 

pendidikan di Indonesia dapat berjalan dengan baik dengan adanya kerja sama 

antara pemerintahan, satuan pendidikan, dan masyarakat.  

Dengan demikian skripsi dengan judul “Konsep Manejemen 

Pendidikan Nasional H.A.R. Tilaar Dan Relevansinya Terhadap Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003” belum pernah ditulis sebelumnya. Oleh 

karena itu perlu dilakukan penelitian lebih dalam untuk menambah 

khasanah keilmuan khususnya dibidang pendidikan. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan serangkaian pembahasan guna 

memperjelas dan mempermudah pembuatan skripsi secara sistematis. 

Sistematika pembahasan ini merupakan deskripsi yang menggambarkan urutan 

bahasan dari tiap bab. Adapun sistematika pembahasannya sebagai berikut:  

BAB I. Merupakan pembahasan skripsi secara keseluruhan. Bab ini 

terdiri dari enam sub bab, yang dimulai dengan uraian latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka (memuat penelitian 

yang relevan), selanjutnya sistematika pembahasan untuk mengetahui alur 

berfikir. 

BAB II. Bagian ini berisi tentang kajian teori dan metode 

penelitian.Kajian teori merupakan penjelasan tentang teori yang relevan 
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dengan fokus penelitian agar diperoleh suatu legitimasi konseptual.Sedangkan 

metode penelitian berisi uraian tentang jenis penelitian, sumber data penelitian, 

metode pengumpulan data, dan metode analisis data.10 

BAB III. Pada bagian ini penulis menguraikan gambar umum dari 

profil H.A.R. Tilaar yang meliputi riwayat hidup, latar belakang pendidikan, 

karir dan aktivitas, pemikiran-pemikiran serta karya-karyanya. 

BAB IV.Berisi analisis tentang konsep manajemen pendidikan nasional 

H.A.R. Tilaar dan relevansinya terhadap undang-undang nomor 20 tahun 2003. 

BAB V. Bagian penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Dibagian 

selanjutnya, penulisakanmemberikan rekomendasi sebagai masukan dan saran 

yang diikuti kata-kata penutup. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
10

Ini dilandaskan pada Buku Pedoman Penulisan Skripsi Program Manajemen Pendidikan 

Islam, (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogykarta, 2014), 

hal.5. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Manajemen pendidikan nasional merupakan upaya untuk 

memantapkan tercapainya tujuan yang telah dirumuskan dalam 

kebijakan-kebijakan pendidikan nasional yang pada hakikatnya 

bertujuan melestarikan Negara Kesatuan Republik Indonesiayang 

makmur, sejahtera, dan berkeadilan. manajemen pendidikan juga 

merupakan subsistem dari manajemen pembangunan nasional. 

2. Standarisasi Pengelolaan Pendidikan Nasional pada dasarnya sudah 

dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sitem 

Pendidikan Nasional, kemudian dijelaskan lebih detail pada Peraturan 

Pemerintah RI Nomor 17 tahun 2010. Penjelasan tentang Standarisasi 

Pengelolaan Pendidikan tercantum didalam Bab II Peraturan 

Pemerintah RI Nomor 17 tahun 2010. Yaitu bahwa pengelolaan 

pendidikan dilakukan oleh pemerintah, pemerintah provinsi, 

pemerintah kabupaten/kota, penyelenggara pendidikan yang didirikan 

masyarakat, dan satuan atau program pendidikan. 

3. Secara umum konsep manajemen pendidikan nasional H.A.R. Tilaar 

dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 relevan. Namun ada 

beberapa poin yang jelas berbeda yaitu tentang sekolah bertaraf 

international. 
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B. SARAN 

Dari hasil analisis dan kesimpulan diatas perlu kiranya penulis memberikan 

beberapa saran konstruktif bagi dunia pendidikan. Baik pemerintah ataupun 

satuan pendidikan.  

1. Pemerintahan 

a. pendidikan harus menjadi milik rakyat dan mengedepankan 

kepentingan atau kebutuhan rakyat. Oleh karenanya dalam 

menyusun kurikulum harus disesuaikan dengan kebutuhan rakyat 

yang ada didaerah.  

b. Para pemegang kendali birokrasi atau lembaga pendidikan harus 

dipegang oleh para professional bukan semata-mata karena jabatan 

politik. 

c. Harus ada proses kerjasama atau mitra didalam melaksanakan 

pendidikan baik dengan satuan pendidikan ataupun dengan 

masyarakat. 

2. Satuan Pendidikan 

a. Antara satuan pendidikan swasta dan negeri harus ada kerjasama 

dan hubungan baik agar tercapainya cita-cita pendidikan nasional 

secara utuh. Yaitu cita-cita untuk mencerdaskan dan memerdekan 

kehidupan bangsa. 

b. Satuan pendidikan harus lebih fokus menfasilitasi kebutuhan 

pendidikan muridnya, disamping mengembangkan lembaganya. 
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C. PENUTUP 

Dengan memanjatkan puji dan syukur atas kehadirat Allah SWT. 

Yang telah melimpahkan rahmat, nikmat, serta hidayahnya yang selalu 

mengiringi gerak langkah kita selama ini. Alhamdulillah penulis sudah 

berhasil menyelesaikan skripsi ini. 

Penulis ucapkan terimaksih ke semua pihak yang telah membantu 

dalam penyusunan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa karya ini jauh dari 

kesempurnaan, maka penulis berharap adanya koreksi, saran yang 

membangun dari pembaca demi kesempurnaan skripsi ini, sehingga 

nantinya dapat member manfaat bagi kita semua. 
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